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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan buku saku Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas V SD
Negeri 5 Gianyar. Pada hasil penelitian ini, akan dipaparkan kesimpulan berupa rangkuman dari
penelitian yang telah dilakukan: Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar
siswa yang menggunakan media pembelajaran buku saku dengan pembelajaran konvensional di kelas
kontrol sebesar 50,88571, sedangkan rerata motivasi belajar siswa dengan menggunakan buku saku
dalam pembelajaran kelas eksperimen sebesar 85,23529 dengan kriteria sangat tinggi. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan
media buku saku dalam pembelajaran PPKn.

Kata Kunci: Efektifitas, Buku Saku, Motivasi Belajar Siswa

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the use of pocket books on Pancasila and
Citizenship Education (PPKn) in increasing the learning motivation of Class V students of SD Negeri
5 Gianyar. In the results of this study, conclusions will be presented in the form of a summary of the
research that has been conducted: The results of this study indicate a difference in learning motivation
of students who use pocket book learning media with conventional learning in the control class of
50.88571, while the average learning motivation of students using pocket books in experimental class
learning is 85.23529 with very high criteria. Based on these data, it can be concluded that there is an
increase in student learning motivation by using pocket book media in PPKn learning.

Kata Kunci: Effectiveness, Pocket Book, Student Learning Motivation
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Pendahuluan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki posisi yang signifikan dalam
struktur pendidikan nasional, sehingga dimasukkan ke dalam kurikulum mulai dari tingkat sekolah
dasar. Pembelajaran PPKn di SD dianggap sebagai fondasi bagi perkembangan karakter yang baik
pada generasi bangsa (Maharuli & Zulherman, 2021). PPKn memiliki peran penting dalammembentuk
karakter dan kesadaran kewarganegaraan siswa di Indonesia (Sari & Jusar, 2017). PPKn menjadi salah
satu mata pelajaran inti yang diajarkan di semua tingkatan pendidikan, termasuk di Sekolah Dasar
(SD). Namun, tantangan muncul terkait dengan minat belajar siswa terhadap PPKn, terutama di
tingkat SD. Masalah ini sering kali disebabkan oleh kurangnya ketertarikan siswa terhadap materi
yang diajarkan, yang kemudian mempengaruhi pemahaman mereka terhadap nilai-nilai kebangsaan
dan kewarganegaraan.

Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam mata pelajaran PPKn. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih aktif
dalam pembelajaran, lebih terlibat dalam proses belajar- mengajar, dan memiliki pemahaman yang
lebih baik terhadap materi pembelajaran (Amali et al., 2019). Namun, masih terdapatkekurangan
dalam strategi pembelajaran yang dapat secara efektif meningkatkan motivasi belajar siswa,
khususnya dalam kontekspembelajaran PPKn di SD (Masturah et al., 2018).

Tujuan khususs dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan buku
saku PPKn dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Kelas V SD Negeri 5 Gianyar. Buku saku
dipilih sebagai fokus penelitian karena potensi untuk menjadi alat pembelajaran yang praktis
danmenarik bagi siswa, serta memberikan akses mudah terhadap materi PPKn di luar lingkungan kelas
(Trianingsih, 2016).

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memperkuat pemahaman dan kesadaran
kewarganegaraan siswa di tingkat SD. PPKn membantu membentuk karakter siswa sebagai individu
yang memiliki identitas nasional yang kuat dan memahami nilai-nilai demokrasi serta hak dan
kewajiban sebagai warga negara. Dengan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam PPKn melalui
penggunaan buku saku, diharapkan dapatmenciptakan generasi muda yang lebih terampil, peduli, dan
aktif dalam membangun bangsa (Hakim & Lefudin, 2020). Dengan demikian, penelitian ini memiliki
urgensi yangtinggi dalam mengatasi tantangan dalam pembelajaran PPKn di tingkat SDdan
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan kewarganegaraan di
Indonesia.

Efektivitas berasal dari kata "efektif", yang memiliki asal bahasa Inggris "effective" yang
berarti berhasil. Efektivitas mencakup konsep ketepatan dalam mencapai tujuan yang diharapkan atau
yang seharusnya dilakukan (to do the right things). Hal ini juga menjadi kriteria penting dalam
memilih di antara berbagai alternatif yang tersedia untuk direkomendasikan.

Menurut definisi yang disampaikan oleh Ravianto (Wati et al., 2022), efektivitas dapat
dipahami sebagai ukuran seberapa baik pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau suatu
organisasi. Menurut Siagian (Dewi, 2018), efektivitas merujuk pada penggunaan sumber daya, sarana,
dan prasarana dalam jumlah yang telah ditetapkan secara sadar sebelumnya untuk menghasilkan
sejumlah barang atau jasa dari kegiatan yang dijalankannya.Konsep efektivitas mencerminkan tingkat
keberhasilan dalam mencapai sasaran yang ditetapkan, dengan semakin mendekati sasaran tersebut
menunjukkan tingkat efektivitas yang lebih tinggi, serta mengindikasikan keberhasilan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam pandangan Silalahi (Irfani et al., 2021), efektivitas lebih menitikberatkan pada
hubungannya dengan tujuan organisasi, baik yang secara eksplisit maupun implisit. Dengan demikian,
efektivitas menjadi ukuran penting untuk menilai pencapaian tujuan baik dalam konteks organisasi
maupun individu (Widodo & Nugraha, 2023).

Secara keseluruhan, efektivitas merujuk pada kemampuan untuk mencapai tujuan yang
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diharapkan atau yang seharusnya dilakukan dengan tepat dan berhasil. Ini tidak hanya terbatas pada

kesuksesan dalam mencapai tujuan, tetapi juga mencakup aspek moral dan integritas dari tindakan
yang dilakukan. Efektivitas mempertimbangkan keberhasilan dalam mencapai sasaran yang telah
ditetapkan, baik dalam konteks organisasi maupun individu.

Media merupakan sarana yang digunakan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan (Wijaya
et al., 2020). Menurut Ardian Asyhari dan Helda Silvia (Kandia, 2023), Media pembelajaran
merupakan suatu alat atau objek yang berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan isi pelajaran
atau materi secara lebih efektif kepada peserta didik. Tujuan utamanya adalah agar peserta didik dapat
dengan mudah memahami materi yang disampaikan olehguru. Menurut Fadilah, ddk (Paranita, 2022),
Media pembelajaran merupakan instrumen yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan efektivitas
dan optimalisasi proses pembelajaran. Contoh media pembelajaran tersebut antara lain adalah media
visual, media audio, dan media audio visual. Jadi,secara umum, media pembelajaran adalah perantara
yang memfasilitasi penyaluran informasi dari sumber informasi, seperti guru, kepada
penerimainformasi, yaitu siswa.

Menurut Agustien & Listiadi (Massie & Nababan, 2021), buku saku adalah buku yang
memiliki bentuk kecil, praktis, dan ringan. Buku ini berisi informasi yang dapat dibawa ke mana saja
dapat dibawa ke mana saja dan dibaca kapan saja. Menurut Ardian Asyhari dan Helda Silvia (Lomu
& Widodo, 2018), Buku saku adalah sebuah buku berukuran kecil yang dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat dengan mudah disimpan disaku. Isinya berupa informasi yang disusun secara ringkas
dan praktis, sehingga memudahkan pembawaannya dan juga memudahkan untuk dibaca.

Menurut Setiyaningrum dan Bambang (Rizal, 2018), buku saku adalahsebuah buku yang
berisi pengetahuan atau informasi mengenai materi yang tersedia. Fungsinya sebagai penunjang bahan
ajar adalah untuk memudahkan siswa dalam belajar secara mandiri.

Dapat disimpulan dari dua pendapat tersebut, bahwa buku saku merupakan sebuah buku
berukuran kecil yang dirancang untuk kemudahan penyimpanan dan aksesibilitas. Isinya disusun
secara ringkas dan praktis, baik sebagai wadah informasi pribadi maupun sebagai penunjang bahan
ajardalam pembelajaran mandiri (Na’im & Fakhru Ahsani, 2021).

Motivasi berasal dari kata "motif", yang mengacu pada daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Motif ini merupakan dorongan internal yang mendorong
subjek untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi adalah
konsep yang sering digunakan untuk menjelaskan kesuksesan atau kegagalan dalam menyelesaikan
tugas yang kompleks. Umumnya, diakui bahwa motif seseorang untuk terlibat dalam suatu kegiatan
tertentu didasarkan pada kebutuhan yang mendasarinya (Nurfadillah et al., 2022).

Menurut Nurul Hidayah & Fikki Hermansyah (Mierrina, 2018), Motivasi belajar merupakan
dorongan internal dan eksternal yang mendorong pesertadidik untuk melakukan perubahan dalam
perilaku belajar mereka (Kusumawardani et al., 2018).

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar melibatkan dorongan internal dan eksternal yang
mendorong individu untuk mengalami perubahan dalam perilaku belajar mereka. Dorongan tersebut
mencakup perubahan energi dalam diri individu, yang tercermin melalui perasaan dantanggapan
mereka terhadap pencapaian tujuan (Nurfadilah & Hakim, 2019). Dengan demikian, motivasi belajar
tidak hanya berasal dari faktor internal seperti kebutuhan dan keinginan individu, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti dorongan dari lingkungan atau pengaruh dari orang
lain..

Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan ini
memungkinkan untuk pengumpulan data secara terstruktur dan analisis statistik yang dapat memberikan
pemahaman yang jelas tentang efektivitas penggunaan buku saku PPKn dalam meningkatkanmotivasi belajar
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siswa.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental kuasi(quasi- experimental research).
Penelitian eksperimen kuasi adalah metodepenelitian yang penting untuk mengevaluasi efektivitas intervensi
dalam situasi di mana pengacakan acak tidak memungkinkan atau tidak praktis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas penggunaan buku saku PPKn dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Hasil Dan Pembahasan

Sebelum melakukan perlakuan pada subyek, terlebih dahulu dilakukan pretest (tes awal) kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Tes ini mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Setelah memberi perlakuan yang berbeda pada kedua
subyek yaitu menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan dengan media
pembelajaran Buku Saku pada kelas eksperimen, peneliti melakukan post test untuk mengetahui
seberapa besar motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan jika dibandingkan dengan sebelum
adanya perlakuan. Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen yang menggunakan Buku saku
sebagai media pembelajaran untuk kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional (Harun et al., 2021).

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas yang merupakan prasyarat analisis, maka
selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah diajukan. Dinyatakan adanya pengaruh
yang signifikan terkait efektivitas penggunaan buku saku terhadap motivasi belajar siswa apabila t
hitung > t tabel dengan taraf signifikansinya adalah 5 % dengan dk = (n1+n2) — 2 maka HO ditolak dan
H1 diterima berbunyi terdapat perbedaan yang signifikan efektivitas penggunaan buku saku terhadap
motivasi belajar siswa. Tetapi apabila t hitung <t tabel dengan taraf signifikansinya adalah 5 % dengan
dk = (nl+n2) — 2, maka HO diterima dan H1 ditolak yang berbunyi tidak terdapat perbedaan yang
signifikan efektivitas penggunaan buku saku terhadap motivasi belajar siswa. Pada kelas eksperimen
didapatkan hasil t hitung >t tabel yaitu 3.319 > 1.996 dengan taraf signifikansinya adalah 5 % dengan
dk = 67 maka HO ditolak dan H1 diterima berbunyi terdapat perbedaan yang signifikan efektivitas
penggunaan buku saku terhadap motivasi belajar siswa.

Pembelajaran konvensional siswa lebih pasif dan karena hanya mendengarkan penjelasan guru.
Siswa cenderung tidak mandiri dan malas mencatat apa yang sedang dijelaskan oleh guru. Selain itu
pada saat proses belajar mengajar ada sebagian siswa yang tidak berkonsentrasi dengan materi yang
sedang dipelajari sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik. Motivasi belajar siswa pada
pelajaran PPKn dengan metode konvensional apabila dilihat dari motivasi awal (pretest) dan motivasi
akhir (pos-test) ada peningkatan sebesar 4,8286. Walaupun rerata antara pretest dengan post-test
meningkat akan tetapi peningkatan skor tersebut dirasa belum cukup signifikan karena seharusnya skor
siswa masih bisa lebih tinggi. Hal ini mungkin disebabkan karena cara belajar yang kurang menarik dan
cenderung membosankan karena hanya berpusat pada guru. Siswa menjadi kurang termotivasi untuk
bertanya dan mendalami materi yang sedang diberikan karena mereka hanya mendengarkan dan
pemahaman akan materi tersebut menjadi kurang (Larasati & Gilang, 2016).

Pembelajaran dengan menggunakan media Buku Saku membuat siswa lebih tertarik untuk
mengikuti materi yang sedang disampaikan oleh guru, karena siswa tidak hanya mendengarkan akan
tetapi ditampilkan juga materi dengan visual yang berbeda. Oleh karena itu siswa memiliki gambaran-
gambaran mengenai penjelasan guru. Pembelajaran dengan menggunakan media Buku Saku ini, siswa
dituntut untuk lebih aktif salah satunya dengan bertanya karena materi yang sedang disampaikan oleh
guru tidak hanya diberikan dengan ceramah akan tetapi juga ditampilkan di dalam Buku Saku.

Dilihat dari hasil uji t untuk motivasi belajar awal kelas eksperimen (pretest) dan motivasi akhir
(post test) terjadi peningkatan sebesar 39,2941, sehingga dapat disimpulkan pembelajaran dengan media
Buku Saku dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa menjadi lebih aktif dalam menerima
materi tentang Pancasila Dalam Kehidupanku, selain itu Buku Saku ini juga menampilkan gambar
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macam-macam implementasi pengamalan Pancasila sehingga siswa memiliki gambaran yang lebih jelas

(Arifin & Sulkifly, 2021).

Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara motivasi
belajar siswa yang menggunakan media Buku Saku apabila dibandingkan dengan pembelajaran secara
konvensional. Berdasarkan perbedaan nilai motivasi belajar antara kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan dengan Buku Saku sebagai media pembelajaran dan kelompok kontrol yang dengan
pembelajaran konvensional, menunjukkan motivasi belajar siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dari
pada kelompok kontrol (Kustanto et al., 2021). Dengan demikian kelas yang menggunakan Buku Saku
sebagai media pembelajaran lebih termotivasi mengikuti pembelajaran bila dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Berkaitan dengan hasil penelitian tersebut maka Buku Saku merupakan
media pembelajaran untuk mengajar yang dapat dipakai oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Simpulan

Pada hasil penelitian ini, akan dipaparkan kesimpulan berupa rangkuman dari penelitian yang telah
dilakukan:

1. Pembelajaran konvensional siswa lebih pasif karena hanya mendengarkan penjelasan guru. Siswa
cenderung tidak mandiri dan malas mencatat apa yang sedang dijelaskan oleh guru dapat dilihat dari
rerata motivasi belajar siswa di kelas kontrol sebesar 50,88571.

2. Motivasi belajar siswa setelah penggunaan media Buku Saku dapat dilihat dari skor rerata post-test
kelas eksperiment sebesar 85,23529 sehingga termasuk dalam kategori sangat tinggi.

3. Ada perbedaan yang signifikan antara moitivasi belajar siswa materi Pancasila Dalam Kehidupanku
yang menggunakan media Buku Saku apabila dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional.
Peningkatan skor pretest dan pos-test eksperimen yaitu 39,2941 dengan nilai t hitung sebesar 3,319
dengan signifikansi 5%.
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